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Revised: 14 June 2025 marketing . Latar belakangnya adalah rendahnya adopsi teknologi dan
Accepted: 25 June 2025 pemahaman branding, sehingga pemasaran masih tradisional dan jangkauan
pasar terbatas. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif
Kata Kunci: dengan workshop dua hari melibatkan 20 pelaku UMKM. Materi meliputi
Pelatihan Digital Marketing, pembuatan akun bisnis digital, copywriting, pengelolaan media sosial, dan
UMKM, Pemberdayaan strategi  branding, dilanjutkan dengan pendampingan langsung. Hasil
Masyarakat Desa, menunjukkan peningkatan keterampilan peserta dalam membuat akun bisnis,
Kewirausahaan mengelola konten promosi, dan menerapkan teknik komunikasi pemasaran.
Berkelanjutan. Peserta juga membentuk kolaborasi promosi bersama melalui media sosial,
memperluas jaringan pemasaran dan meningkatkan solidaritas. Program ini
Keywords: terbukti efektif mendorong transformasi digital UMKM desa, memicu
Digital Marketing Training,  perubahan perilaku pemasaran, serta memberikan dampak positif pada aspek
Micro, Small and Medium sosial dan ekonomi komunitas.
Enterprises, Rural This program aimed to enhance the digital literacy of micro, small, and medium
Community Development, enterprise (MSME) actors in Nglebo Village, Trenggalek Regency, through
Sustainable digital marketing training and mentoring. The initiative stemmed from the low
Entrepreneurship. adoption of technology and limited understanding of branding, which had

resulted in traditional marketing practices and restricted market reach. The
implementation employed a participatory approach through a two-day
workshop that involved 20 MSME participants. The training materials covered
the creation of digital business accounts, copywriting, social media
management, and branding strategies, followed by direct mentoring to ensure
the application of the acquired skills. The results showed significant
improvements in participants’ abilities to create business accounts, manage
promotional content, and apply marketing communication techniques.
Participants also formed collaborative promotional initiatives through social
media, which expanded market networks and strengthened solidarity. Overall,
the program proved effective in driving the digital transformation of rural
MSME s, fostering changes in marketing behavior, and generating positive
socio-economic impacts within the community.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran krusial dalam pertumbuhan
ekonomi Indonesia (Sarfiah et al., 2019), dengan kontribusi lebih dari 60% terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) nasional dan penyediaan lapangan kerja bagi sebagian besar masyarakat (Adang Haryaman
et al., 2023; Aftitah et al., 2025; Sarfiah et al., 2019). Namun demikian, mayoritas pelaku UMKM masih
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mengandalkan metode pemasaran konvensional sehingga jangkauan pemasaran mereka terbatas (Ilham
et al., 2023). Di era digital saat ini, penerapan strategi pemasaran berbasis teknologi menjadi suatu
keharusan agar UMKM dapat tetap bersaing (Diantoro et al., 2024; Haryanto et al., 2025; Heldayanti et
al., 2024). Keterbatasan akses dan rendahnya literasi digital merupakan hambatan utama dalam proses
transformasi ini (E. Sari et al., 2024; Yusuf et al., 2024). Padahal kontribusi UMKM pada ekonomi
digital Indonesia seperti yang dikutip laporan INDEF dari Laporan Google, Temasek, Bain ditahun 2025
bernilai 82 miliar dolar Amerika (lihat gambar 1)(INDEF, 2024).
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Gambar 1. Kontribusi UMKM pada ekonomi digital Indonesia (INDEF,2024)

Digital marketing didefinisikan sebagai upaya pemasaran produk atau jasa menggunakan
teknologi digital dan internet untuk menjangkau konsumen secara lebih luas (Chaffey & Ellis-Chadwick,
2016; M. Kotler et al., 2020; P. Kotler et al., 2022). Dalam konteks UMKM, strategi ini memungkinkan
pelaku usaha untuk mengurangi biaya promosi dan meningkatkan efisiensi pemasaran (Kiromah &
Nuryami, 2024; Rahayu & Veri, 2025). Pelaku UMKM yang mampu menguasai digital marketing
berpotensi memiliki daya saing lebih tinggi di era ekonomi digital (Rahman et al., 2025; Solihin & Sari,
2024) serta meningkatkan omzet dan jaringan pemasaran (Chusumastuti et al., 2023; Hendra et al.,
2024). Oleh karena itu, pelatihan digital marketing menjadi krusial untuk meningkatkan literasi
teknologi dan pemasaran (Rahayu & Veri, 2025; Rinaldi et al., 2022).

UMKM di Desa Nglebo, Kabupaten Trenggalek, memiliki potensi besar yang belum tergali secara
maksimal, salah satunya disebabkan oleh keterbatasan akses terhadap teknologi, sehingga tingkat literasi
digital di kalangan pelakn UMKM masih tergolong rendah. Sebagian besar usaha yang ada di desa ini,
seperti usaha makanan, kerajinan tangan, dan fashion rumahan, masih bergantung pada metode
pemasaran tradisional. Kurangnya adopsi teknologi digital ini mengakibatkan jangkauan pasar yang
terbatas. Selain itu, pelaku UMKM di Desa Nglebo belum memiliki pemahaman yang memadai
mengenai pentingnya branding dan strategi komunikasi digital yang efektif. Oleh karena itu, upaya
peningkatan literasi digital melalui pelatihan dan pendampingan dalam bidang digital marketing
menjadi hal yang sangat penting untuk mengoptimalkan potensi UMKM di desa ini.

Program pendampingan digital marketing dirancang untuk menjawab tantangan tersebut dengan
memberikan pelatihan dan pendampingan praktis yang berkelanjutan. Menurut Sari et al., (2024) materi
pelatihan sebaiknya dirancang untuk menjawab kebutuhan riil pelaku usaha, seperti pembuatan akun
bisnis, pengelolaan konten, dan strategi promosi digital.

Tujuan pelatihan dan pendampingan ini adalah agar pelaku UMKM di Desa Nglebo memiliki
keterampilan membuat konten dan memanfaatkan platform digital untuk pemasaran produk. Selain itu,
kegiatan ini bertujuan meningkatkan literasi digital UMKM di pedesaan. Diharapkan, pelaku UMKM
dapat mengubah cara pemasaran mereka dengan teknologi dan meningkatkan pendapatan.

METODE
Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan pelaku
UMKM secara langsung dalam proses pelatihan dan pendampingan (Istanti et al., 2025). Pelatihan
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dilakukan dalam bentuk workshop interaktif yang dilaksanakan di Balai Desa Nglebo selama dua hari.
Materi pelatihan mencakup pembuatan akun bisnis digital, copywriting, pengelolaan media sosial, dan
strategi branding.

Tahap pertama, peserta diberikan pencerahan perkembangan teknologi digital yang dimanfaatkan
dalam memasarkan produk secara umum. Tahap berikutnya peserta didampingi dalam membuat akun
bisnis digital, cara membuat copywriting yang persuasif, mengelola media sosial dan strategi branding.
Selain itu, fasilitator memastikan bahwa materi disampaikan secara bertahap sesuai dengan tingkat
pemahaman peserta.

Pendampingan dilakukan secara intensif ke peserta secara langsung untuk memastikan apakah
peserta sudah mampu menyerap materi yang disampaikan. Fasilitator mendampingi peserta dalam
membuat dan mengelola konten digital, serta memberikan umpan balik terhadap hasil yang dikerjakan.
Proses ini diharapkan untuk menjaga kedekatan dengan peserta dan juga untuk meningkatkan
kepercayaan diri mereka dalam memanfaatkan teknologi informasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Nglebo adalah desa wisata yang terkenal dengan Tebing Lingga dengan tinggi kurang lebih
360 meter di atas permukaan laut. Sebelum Covid-19, Desa Nglebo ramai dikunjungi wisatawan lokal
dan beberapa wisatawan asing. Khusus wisatawan asing, daya Tarik Tebing Lingga menjadi tantangan
tersendiri untuk ditaklukan. Sedangkan bagi wisatawan lokal, suasana alam sekitar dan beberapa arena
wisata yang dibangun warga atas bantuan CSR BUMN menjadi pelepas penat setelah beraktivitas sehari-
hari. Namun, pasca Covid-19, kunjungan wisatawan lokal dan asing sangat jarang. Pariwisata yang
mengandalkan ketenaran wisata Tebing Lingga masih belum dapat bangkit. Tentu ini sangat
berpengaruh pada aktivitas ekonomi di Desa Nglebo.

Di Desa Nglebo pelaku UMKM cukup beragam, diantaranya bergerak di bidang makanan dan
minuman, make up artis, pupuk organik, ‘enfong’, mebel, penjahit dan percetakan. Dalam memasarkan
produknya pelaku UMKM masih menggunakan cara-cara konvensional, belum banyak memanfaatkan
teknologi. Maka, memperkenalkan teknologi melalui pelatihan dan pendampingan untuk memasarkan
produk-produk mereka perlu dilakukan agar jangkauan pemasaran mereka lebih luas.

Sebelum melakukan kegiatan pelatihan dan pendampingan digital marketing , tim fasilitator yang
terdiri dari dosen dan empat mahasiswa melakukan survey awal. Survey awal dimaksudkan untuk
mendapatkan dan mengumpulkan informasi secara umum tentang kondisi desa. Diskusi dilakukan
bersama kepala dan sekretaris desa serta tokoh pemuda setempat (bulan September 2024) di rumah
kepala desa. Tim menyampaikan maksud kedatangan ke desa tersebut dan berdiskusi dengan kepala dan
sekretaris desa tentang rencana kegiatan yang akan dilakukan. Keputusan melakukan pelatihan dan
pendampingan digital marketing diambil setelah melakukan diskusi lebih dalam dengan tokoh pemuda
desa.

Setelah melakukan persiapan dan komunikasi yang intens, kegiatan pelatihan dan pendampingan
dilakukan dua bulan berikutnya (November 2024). Tim fasilitator menyampaikan materi kegiatan diikuti
dengan praktik langsung dan melakukan pendampingan pada peserta pelaku UMKM. Pelatihan dan
pendampingan secara langsung di lakukan di balai Desa Nglebo yang dihadiri beberapa orang perangkat
dan 20 pelaku UMKM.

|
Gambar 2. Fasilitator menyampaikan materi digital marketing .
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Pada pelaksanaan tahap pertama, penyampaian materi, peserta pelatihan menunjukkan antusiasme
tinggi, dibuktikan dengan tingkat kehadiran lebih dari 90%. Sebagian besar peserta belum pernah
mengikuti pelatihan serupa sebelumnya. Kondisi ini menciptakan peluang besar untuk transfer
pengetahuan baru secara optimal. Program ini menjadi tahapan awal untuk penguatan literasi digital bagi
UMKM di Desa Nglebo.

Gambar 3 dan 4. Fasilitator memberikan dampingan dan peserta belajar membuat konten.

Pada tahap kedua, tim fasilitator mendampingi secara langsung dan membimbing peserta untuk
mempraktikkan materi-materi yang telah disampaikan. Memfasilitasi secara perlahan karena tim
fasilitator sangat memahami tingkat pemahaman dari setiap peserta yang rata-rata adalah ibu rumah
tangga.

Secara kualitatif, pelatihan memberikan dampak cukup signifikan terhadap keterampilan peserta
dalam membuat akun bisnis di platform media sosial seperti Instagram. Memang dalam praktiknya,
peserta mengalami kendala karena jaringan internet tidak begitu stabil. Namun semangat peserta untuk
beruaha ‘melek’ teknologi patut diapresiasi. Kendala jaringan internet ini dikuatkan oleh Telukdarie et
al., (2022) yang menyatakan bahwa tantangan yang dihadapi UMKM diantaranya adalah kurangnya
infrastruktur digital seperti koneksi internet yang cepat, kurangnya kemampuan digital, dan financial
gap. Meskipun begitu pentingnya digitalisasi bisnis tetap harus disuarakan pada pelaku UMKM.

Materi-materi yang disampaikan seperti bagaimana membuat konten yang menarik dan eye
catching dapat dipahami peserta. Untuk lebih meningkatkan semangat peserta, di hari kedua, tim
fasilitator membagi peserta menjadi lima kelompok untuk berkompetisi menghasilkan karya terbaik
mereka dalam membuat konten untuk menarik pembeli. Fasilitator memberikan contoh langsung dan
membimbing peserta dalam setiap sesi praktik. Hasilnya, seluruh peserta mampu membuat akun bisnis
setelah dua sesi pelatihan. Ini menunjukkan tingkat penerimaan teknologi yang cukup tinggi di kalangan
peserta. Peneriamaan teknologi ini menjadi penting sebagai langkah awal untuk meningkatkan
keterampilan dalam digital marketing pada pelaku UMKM di Desa Nglebo.
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Gambar 5 dan 6. Tim fasilitator mendémpingi dan memberikan arahan & grup Whatsapp pasar online
Desa Nglebo

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online)



Pelatihan dan Pendampingan Digital Marketing Pelaku UMKM di Desa Nglebo,
Trenggalek, Muhamad Ahsan, Andhy Permadi, Muhammad Maulana Hamilurrosyad, Rieke Artha
Nanda Prasetyo, Farhan Fitra Rafifan, Nadia Rachmayanti 6022

Tidak hanya itu, peserta juga berusaha untuk mendalami teknik copywriting. Walaupun
kelihatannya sederhana tetapi itu bagian dari komunikasi pemasaran. Diksi yang dipilih dalam
menyampaikan pesan apakah menarik atau tidak, menjadi bahan diskusi tersendiri pada para peserta
selama pendampingan. Hal tersebut didiskusikan agar komunikasi digital tersebut turut mendukung
desain visual yang dibuat. Secara kualitatif, pesert mampu menangkap pesan yang ingin disampaikan
oleh tim fasilitator. Mengapa desain visual itu penting? Menurut Sari, (2013) dan Awaludin and
Wardhana (2024) konten promosi dengan desain menarik akan meningkatkan daya tarik produk dan
keterlibatan audiens terhadap merek.

Pelatihan juga berhasil membentuk kolaborasi antar peserta dalam bentuk promosi bersama di
media sosial. Mereka membuat grup Whatsapp khusus untuk berbagi konten dan informasi promosi
produk. Beberapa peserta saling merekomendasikan produk satu sama lain dan melakukan transaksi.
Inisiatif ini memperluas jangkauan promosi dan meningkatkan solidaritas antar pelaku UMKM.
Kolaborasi ini menunjukkan bahwa pelatihan juga berdampak pada aspek ekonomi dan sosial
komunitas.

UMKM vyang sebelumnya hanya menggunakan Whatsapp pribadi mulai merasakan manfaat
aplikasi. Ini menjadi langkah penting dalam menghidupkan perputaran ekonomi desa agar kapital tidak
keluar dari desa.

Mingguy, 17 November 2024
Nglebo Kecamatan Suruh Kabupaten

Trenggalek Jawa Timur
8,12'5 111.60'E
239.6m Ketinggian

Garmbar 7. Tim fasilitator dan peserta pelatihan.

Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan digital marketing , memberikan efek positif terhadap
perkembangan UMKM di Desa Nglebo. Program ini telah meningkatkan pemahaman dan keterampilan
digital pelaku UMKM di Desa Nglebo. Perubahan perilaku pelaku UMKM tersebut menunjukkan bahwa
transformasi digital bagi UMKM desa bukan hanya memungkinkan, tetapi juga strategis dan berdaya
guna.

SIMPULAN

Secara kualitatif, pelatihan dan pendampingan digital marketing di Desa Nglebo berhasil
meningkatkan kapasitas digital pelaku UMKM. Kegiatan ini mampu menjembatani kesenjangan literasi
digital dan membuka peluang pasar yang lebih luas. Perubahan positif baik dalam cara promosi, dan
branding telah menunjukkan bahwa pelatihan telah tepat sasaran dalam mempercepat transformasi
digital UMKM di pedesaan. Pelatihan dan pendampingan ini tidak hanya berdampak pada aspek teknis
seperti pengelolaan media sosial dan desain konten, tetapi juga pada aspek psikososial peserta.
Meningkatnya rasa percaya diri, kemampuan berkolaborasi, dan pembentukan komunitas digital
menunjukkan dampak menyeluruh dari kegiatan ini.

Program ini dapat dijadikan sebagai model intervensi pemberdayaan UMKM berbasis digital yang
kontekstual dan aplikatif. Dengan pendekatan yang tepat, UMKM desa dapat bersaing di pasar yang
lebih luas tanpa harus berpindah dari wilayahnya. Pelibatan aktif masyarakat dan fasilitator menjadi
elemen penting dalam memastikan keberlanjutan dampak. Oleh karena itu, program seperti ini layak
untuk direplikasi dan dikembangkan lebih lanjut.
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Sebagai rekomendasi dari kegiatan ini, pemerintah desa dan pihak terkait disarankan untuk
melanjutkan program pelatihan dan pendampingan secara berkala agar keterampilan digital UMKM
terus berkembang. Bentuk dukungan dapat berupa penyediaan akses internet yang lebih baik, ruang
pelatihan terpadu, dan insentif bagi pelaku usaha digital. Selain itu, kolaborasi dengan perguruan tinggi
dan swasta dapat memperkuat keberlanjutan program.
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